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BAB I 

PENDAHULUAN     

 

A.  Latar Belakang Masalah         

        Perhatian orang tua merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendukung tumbuh kembangnya anak. Diantara salah satu 

wujud perhatian orang tua yang  menjadi tugas utama mereka 

adalah mendidik dan membimbing putera-puteri mereka agar 

kelak menjadi insan yang dapat mengabdikan diri pada Allah, 

kepada orang tua, agama, bangsa dan negara. Upaya mendidik dan 

membimbing  anak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

serangkaian kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang tua. 

Kewajiban ini sama pentingnya dengan kewajiban  mencari 

nafkah, karena boleh dibilang bahwa kewajiban orang tua mencari 

nafkah ditujukan untuk memenuhi kebutuhan fisik jasmani anak. 

Sedangkan kewajiban mendidik dan membimbing anak adalah 

dalam rangka memenuhi kebutuhan mental rohaniahnya. Dengan 

begitu, antara kewajiban mencari nafkah dan mendidik anak itu, 

satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan, harus 

dilaksanakan secara seiring, sejalan, serasi dan setara agar terjadi 

keseimbangan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 

            Pada dasarnya semua orang tua menghendaki agar putera-

puteri mereka tumbuh dan berkembang menjadi  anak yang 

memiliki kepribadian yang luhur,  cerdas, sehat jasmani dan 

rohani, terampil dan berakhlak mulia. Selain itu banyak lagi 
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harapan lainnya tentang anak, yang kesemuanya berbentuk 

sesuatu yang positif. Pada sisi lain, setiap orang tua berkeinginan 

untuk mendidik anaknya secara baik dan berhasil. Mereka 

berharap mampu membentuk anak yang beriman dan bertaqwa  

kepada Allah  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbakti terhadap 

orang tua, berguna bagi dirinya, masyarakat, nusa, bangsa, negara, 

juga bagi agama, serta menjadi anak yang cerdas yang memiliki 

kepribadian yang utuh. 

             Namun apa hendak dikata, terkadang  harapan tinggal 

harapan semata. Mimpi tak jadi kenyataan, bagai pungguk 

merindukan bulan. Kenyataan yang amat bertentangan dengan 

harapan, malah harus  dihadapi dan diterima. Ini pahit dan getir 

sekali. Akhir dari segala urusan kembali kepada Tuhan. Akan 

tetapi, manusia sebagai hamba-Nya diwajibkan berusaha dengan 

segenap daya tanpa berputus asa, termasuk dalam hal mendidik 

anak, agar apa yang menjadi harapan insya Allah akan dapat 

dirasakan.
1
 

   Sebagian besar pekerjaan orang tua siswa MI Miftahul 

Huda Bogorejo Sedan Rembang adalah sebagai buruh tani. 

Penghasilan mereka pun tak menentu dan tidak menjanjikan dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Perekonomiannya termasuk 

golongan menengah ke bawah. Disamping itu, tingkat pendidikan 

orang tua juga rendah sehingga menjadikan sempitnya 
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  M. Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2006), hlm. 1. 
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pemahaman mereka terhadap pendidikan anak. Hal demikian 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

perhatian orang tua terhadap anaknya terutama dalam hal 

pendidikan, baik di rumah, di masyarakat ataupun di sekolah.  

             Tugas keluarga dalam mendidik anak-anaknya sudah 

sangat berat dan harus dibantu oleh sekolah atau madrasah. 

Tetapi, kita harus ingat bahwa tidak semua anak sedari kecilnya 

sudah menjadi tanggungan sekolah. Janganlah kita salah tafsir 

bahwa anak-anak yang sudah diserahkan kepada sekolah untuk 

dididiknya adalah seluruhnya menjadi tanggung jawab sekolah. 

Kewajiban sekolah hanyalah membantu keluarga dalam mendidik 

anak-anak.
2
 

            Bisa jadi ada orang tua yang beranggapan bahwa ihwal 

pendidikan merupakan urusan guru di sekolah, tugas bagi 

Departemen Pendidikan Nasional, masalah yang harus dipecahkan 

oleh para pakar pendidikan dan pihak-pihak lain di luar dirinya. 

Ini ada benarnya, namun lebih banyak tidak benarnya. Sementara 

yang paling tidak benar  adalah jika orang tua yang berlepas diri 

dari tanggung jawab mendidik anak dengan alasan bahwa anaknya 

itu telah di sekolahkan, kewajiban administratif dan keuangan 

sudah dipenuhi, kelengkapan sarana belajar telah dibelikan, dan 

yang lainnya yang semata-mata bersifat dan berbentuk materi. 

Mudah-mudahan ini tidak ada. Kalaupun ada, mungkin sekedar 

                                                           
2
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 78-79.  
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orang tua yang agak kurang paham tentang bagaimana cara 

mendidik, lantaran ada beberapa hal yang belum diketahuinya.
3
 

Banyak orang tua dari siswa MI Miftahul Huda Bogorejo Sedan 

Rembang yang beranggapan bahwa anak mereka yang telah 

diserahkan ke madrasah adalah tanggung jawab dari guru untuk 

mendidik dan membimbing siswa sehingga mereka tak lagi 

merasa memiliki tanggung jawab untuk mendidik dan 

membimbing mereka lagi di rumah. 

            Dalam mendidik anak-anak itu, sekolah melanjutkan 

pendidikan anak-anak yang telah dilakukan orang tua di rumah. 

Berhasil baik atau tidaknya pendidikan di sekolah bergantung 

pada dan dipengaruhi oleh pendidikan di dalam keluarga. Hasil-

hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan 

pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam 

masyarakat.
4
 

             Demikianlah, tidak dapat disangkal lagi betapa pentingnya 

perhatian orang tua dalam hal kependidikan yang dapat membantu 

perkembangan anak agar menjadi manusia yang berpribadi dan 

berguna bagi masyarakat. 

         Seharusnya orang tua perlu menyadari bahwa 

memperhatikan pendidikan anak-anaknya merupakan tanggung 

jawab baginya, karena pendidikan yang pertama dan utama adalah 

dari keluarga. Kenyataan yang ada, banyak sekali orang tua yang 

                                                           
3
 M. Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak,  hlm. 2.      

4
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hlm. 79. 
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kurang memperhatikan pendidikan anak, terutama di lingkungan 

pedesaan. 

            Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan di atas, 

maka peneliti merasa tertarik ingin mengkaji lebih dalam lagi 

tentang “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Tingkat Perhatian 

Orang Tua Terhadap Prestasi Mata Pelajaran Fiqih Siswa MI 

Miftahul Huda Bogorejo Sedan Rembang Tahun Ajaran 

2012/2013”. Untuk memperoleh informasi tentang hal itu, maka 

dibutuhkan data-data pendukung. Untuk mengetahui persepsi 

siswa tentang tingkat perhatian orang tua diperoleh dari hasil 

angket,  sedangkan untuk mengetahui prestasi mata pelajaran 

Fiqih diperoleh dari nilai hasil ulangan siswa. 

   

B. Rumusan Masalah                                     

    Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan pada 

latar belakang masalah, maka disusunlah beberapa rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana persepsi siswa tentang tingkat perhatian orang tua 

siswa MI Miftahul Huda Bogorejo Sedan Rembang tahun 

ajaran 2012/2013? 

2. Bagaimana prestasi mata pelajaran Fiqih siswa MI Miftahul 

Huda Bogorejo Sedan Rembang tahun ajaran 2012/2013? 

3.   Adakah pengaruh persepsi siswa tentang tingkat perhatian 

orang tua terhadap prestasi mata pelajaran Fiqih siswa MI 
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Miftahul Huda Bogorejo Sedan Rembang tahun ajaran 

2012/2013? 

 

C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.    Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan memahami persepsi siswa tentang 

tingkat perhatian orang tua siswa MI Miftahul Huda 

Bogorejo Sedan Rembang tahun ajaran 2012/2013. 

b. Untuk mengetahui prestasi mata pelajaran Fiqih siswa MI 

Miftahul Huda Bogorejo Sedan Rembang tahun ajaran 

2012/2013. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh 

persepsi siswa tentang  tingkat perhatian orang tua 

terhadap prestasi mata pelajaran Fiqih siswa MI Miftahul 

Huda Bogorejo Sedan Rembang tahun ajaran 2012/2013. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ide-ide kontribusi pemikiran dan informasi 

yang bermanfaat bagi para praktisi pendidikan, orang 

tua siswa, dan beberapa pihak yang terkait, bahwa 

perhatian orang tua sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan anak dalam dunia pendidikan. 

2) Menjadi salah satu referensi mahasiswa atau ilmuwan 

untuk membahas secara lebih kritis dan serius terhadap 
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kajian penelitian tentang pengaruh  tingkat perhatian 

orang tua terhadap prestasi mata pelajaran Fiqih. 

3) Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang luas 

kepada seluruh pihak yang berkecimpung dalam bidang 

pendidikan baik formal ataupun non-formal. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai bahan masukan kepada pihak MI Miftahul 

Huda Bogorejo Sedan Rembang untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam perencanaan dan pengembangan 

pembelajaran. 

2) Menjadi bahan pertimbangan atau acuan bagi para 

tenaga pendidik (guru) dalam merencanakan 

pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. 

3) Memberikan pemahaman dan pengertian kepada siswa 

bahwa perhatian orang tua itu sangat penting agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


